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BAB 5 

SIMPULAN 

  

5.1.   Simpulan 

Dari hasil percobaan dan bahasan, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Senyawa asam O-(4-metoksibenzoil) salisilat mempunyai aktivitas 

antipiretik dan antiinflamasi. 

2. Tidak ada korelasi antara peningkatan dosis dengan peningkatan efek 

antipiretik dan antiinflamasi dari senyawa Asam O-(4-metoksibenzoil) 

salisilat. 

3. Senyawa asam O-(4-metoksibenzoil) salisilat memiliki aktivitas 

antipiretik lebih rendah dibandingkan dengan asetosal dan aktivitas 

antiinflamasi sama dengan asetosal. 

 

5.2.    Alur Penelitian Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut untuk senyawa 

asam O-(4-metoksibenzoil) salisilat meliputi: uji stabilitas, uji 

farmakodinamik, farmakokinetik, toksisitas, uji teratogenisitas dan 

mutagenisitas serta uji klinis untuk mengembangkan senyawa asam O-(4-

metoksibenzoil) salisilat menjadi calon obat antipiretik dan antiinflamasi 

yang bermanfaat bagi masyarakat maupun bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan. Untuk memantapkan hasil penelitian perlu dilakukan 

penelitian dengan jumlah hewan coba yang lebih banyak. 
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